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1.1 Latar Belakang

Kepemimpinan adalah suatu sikap mempengaruhi orang lain untuk
mencapai suatu tujuan dengan visi dan misi yang kuat. Jika berbicara tentang
kepemimpinan, di dalam

Adam, namun jika_ditelah, g
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akat umumnya identik dengan kaum

L jiwa kepemimpinan yang

Derorasi  maupun

efisien

dari orgagsa prganisasi yang
baik, salah satu unsur penting adalah kepemimpinan, karena pemimpin memegang
peranan yang penting untuk dapat mempengaruhi dan menggerakkan anggota
guna mencapai tujuan lembaga/organisasi secara berhasil guna dan berdaya guna

sehingga bisa menciptakan suatu kependidikan yang baik seperti yang diharapkan,



yang menyatakan bahwa keberhasialan atau kegagalan yang dialami sebagian
besar dari organisasi ditentukan oleh kualitas pemimpin yang dimiliki orang-
orang yang diserahi tugas pemimpin organisasi itu. Beberapa tipe kepemimpinan
yang dikenal, di antaranya adalah tipe kepemimpian demokratis, tipe

kepemimpinan otokratis dan tipe kepemimpinan laizzes faire.

ckolah. Namun

ternyata dalam pandangan tradisional, perempuan diidentikkan dengan sosok yang
lemah, halus dan emosional. Sementara laki-laki digambarkan sebagai sosok yang
gagah, berani dan rasional. Pandangan ini telah memposisiskan perempuan

sebagai makhluk yang seolah-olah harus dilindungi dan senantiasa bergantung



pada kaum laki-laki. Akibatnya, jarang sekali untuk perempuan bisa tampil
menjadi pemimpin, karena mereka tersisinkan oleh dominasi laki-laki dengan
male chauvinistic-nya.(Sudrajat, 2017)

Fenomena yang terjadi sekarang dalam masyarakat Indonesia, ternyata

sebagian masyarakat beranggapan bahwa laki-laki lebih pantas menjadi pemimpin

dalam setiap bidang kehidupan. Difanta
terjadi, antara lain disels@ /

ang menyebabkan pandangan itu bisa

bahwa pemimpin

adi, pemimpin
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wajar ketika sebagian besar kedudukan sebagai pemimpin dipegang oleh

kaum laki-laki.



Dari ketiga ulasan diatas ternyata yang menyebabkan perempuan
termarjinalkan sebagai pemimpin adalah hanya karena unsur budaya yang melekat
dan berkembang dalam masyarakat (Azizah, 2001, hal. 283)

Di dalam realitas masyarakat selama ini, seorang pemimpin bisa dilakukan
oleh laki-laki maupun perempuan. Persoalan kepemimpinan perempuan yang

diperdebatkan biasanya terkait d boleh dan tidaknya, layak dan tidak

layaknya, pantas dangtilak g.perempuan menjadi pemimpin di

arjemahs Da : anhy, “felah berkata Nabi
Shallallahu ‘alaih1 wa'sa alfakan beruntung suatu kaum (bangsa)
manakala menyerahkan urusan (kepemimpinan) nya kepada seorang
wanita”.(al-Asgalaniy, hal. 558)

Pada hadis di atas telah disebutkan bahwa tidak akan beruntung suatu
kaum manakala menyerahkan urusan (kepemimpinan) nya kepada wanita. Tetapi

pada kenyataannya bahwa banyak wanita yang yang memduduki posisi sebagai




pemimpin. Jadi, ada ketidak keselarasan antara hadis di atas dengan kenyataan

yang ada di lapangan, salah satu contohnya yang terjadi di MAN Nurul ilmi.

Maka dari itu judul ini sangat tertarik untuk dikaji dan diteliti kebenarannya.
Dengan demikian pada prinsipnya siapapun juga laki-laki atau perempuan

yang menduduki posisi pemimpin sama-sama merasakan tantangan-tantangan

dipimpin oleh
Reni Lasawani
menjabat sebagai kepala sekolah melalui assignment yang diadakan oleh
Kementrian Agama Provinsi Maluku Utara. Ibu Reni Lasawani ditempatkan di
MA Nurul IImi karena pada saat itu  MA Nurul Ilmi Desa Meranti Jaya Kec.

Taliabu Barat lagi membutuhkan kepala Madrasah, yang awalnya dipimpin oleh



bapak Asmari Muslim, S.Pd.l. Sebelum Ibu Reni Lasawani diangkat sebagai
kepala Madrasah di Reni Lasawani, MA Nurul limi Desa Meranti Jaya Kec.
Taliabu Barat beliau menjadi pejabat pelaksana dari bulan Januari sampai Mei
2016, pada bulan Maret belau melakukan tes dan pada 10 Mei 2016 beliau

dilantik menjadi kepala di MA NuruL Ilmi. Pada saat beliau menjabat sebagai

kepala Madrasah pada tahun 2016" diatlakan pelaksaan akreditasi yang ke dua

kalinya dan mendapa Mani mulai mengajar di MA

Nurul 1llmigDe
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“Motivasi untuk menjadi seorang pemimpin datang dari dalam diri sendiri
karena untuk menjadi kepala sekolah saya memiliki keinginan dan
kemampuan untuk mengelola dengan tujuan untuk memajukan
sekolah”.(wawancara, 2019)

Banyak hal yang dilakukan kepala sekolahMA Nurul Ilmi dalam

mengembangkan MA Nurul llmi yang tidak dilakukan oleh kepala sekolah



sebelumya, misalnya saja dalam hal kebutuhan sarana dan prasarana atau
kelengkapan kebutuhan sekolah, beliou senantiasa menanyakan kepada guru-guru
atau kepala TU hal-hal yang diperlukan atau yang kurang, misalnya saja kepada
guru olah raga beliau selalu menanyakan tentang kelengkapan atribut olahraga

seperti bola foli dan lain sebagainya apakah masih layak digunakan atau tidak

tersebut dapat

gy melakukan
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adalah Pengembangan
pendidika A at.dari peningkata ah murid dari ta ketahun yang
menunjukkan bahwa masyarakat semakin percaya terhadap kualitas pendidikan di
Kecamatan Taliabu Barat. Masyarakat pada umumnya menilai kualitas sekolah

dari prestasi belajar siswa yang belajar di sekolah tersebut. Walaupun masyarakat

Taliabu Barat dikenal sangat kuat memegang adat dan budayanya, namun tidak




mesti mereka tidak peduli dengan nilai-nilai kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan, mengingat masyarakat budaya Taliabu Barat sangat menghargai
wujud dan keberadaan manusia apalagi kedudukan dan posisi perempuan di

tengah masyarakat. Namun tidak di pungkiri masih ada saja terjadi persoalan-

persoalan gender yang kerap menyudutkan dan melemahkan kaum perempuan

dalam mengembangkan Madrasah Aliyah Nurul 1lmi di Kecamatan

Taliabu Barat?



3. Faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam
peranannya sebagai pemimpin perempuan dalam mengembangkan
Madrasah Aliyah Nurul IImi di Kecamatan Taliabu Barat?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang hendak dicapai adalah untuk

mengetahui:

1. Untuk menge

puan dalam
Viefanti kecamatan
Taliabu Barat.
2. Manfaat secara Praktis
1. Madrasah Aliyah Nurul IImi, Madrasah Aliyah Nurul lImi sangat

terbilang maju yang menjadikan beberapa perempuan mampu menjadi



kepala madrasah di MA Aliyah Nurul llmi tersebut, sehingga MA
Aliyah Nurul Ilmi mampu menjadikan wadah untuk perkembangan
pendidikan bangsa dan juga mengankat derajat perempuan.

2. Siswa, Agar kepemimpinan perempuan di MA Nurul IImi dapat

membuat siswa lebih giat belajar dan mampu memotivasi diri agar lebih

bersemangat dalam belaj
3. Bagi Masyar@ka iRl Safgatlah penting karena dengan

bukan hanya

seseorang

diokannya, maka

dan kedudukan
saling tergantung satu sama lain.

2. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh kepada

pengikutnya yang dilakukan oleh kepemimpinan perempuan dalam
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mengembangkan MA Nurul IImi di desa Meranti, kec. Taliabu Barat. Kab.
Taliabu Barat.
. Perempuan salah satu dari dua jenis kelamin manusia yang satunya lagi

adalah lelaki atau pria, istilah perempuan dapat merujuk pada orang yang

telah dewasa maupun yang masih anak-anak. Dalam hal ini seorang

perempuan yang telah g ksanakan kepemimpinan dalam
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